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ABSTRAK

Pekerja sektor informal memiliki risiko ergonomi karena dituntut dengan aktivitas
fisik yang berat selama bekerja. Hal ini dikarenakan mereka harus mengangkat,
menarik, dan mendorong material besi yang berat saat bekerja. Berdasarkan
observasi awal diketahui masih terdapat pekerja yang melakukan pekerjaannya
dengan postur tubuh yang janggal, maka dari itu perlu dilakukan penelitian terkait
risiko ergonomi pada pekerja bengkel las. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melakukan analisis risiko ergonomi pada pekerja bengkel las di Kecamatan
Kalidoni Kota Palembang dengan metode Ovako Working Analysis System
(OWAS). Desain dari penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif
observasional menggunakan metode OWAS. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 10 orang pekerja bengkel las, dimana 1 orang pekerja sebagai informan
kunci dan 9 orang pekerja sebagai informan biasa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 5 informan mendapatkan skor 2 (sedang), 3 informan
mendapatkan skor 3 (tinggi), dan 1 informan mendapatkan skor 4 (sangat tinggi).
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keenam pekerja bengkel las memiliki
postur kerja yang janggal dengan tingkat keluhan sedang hingga sangat tinggi.
Pekerja bengkel las disarankan untuk menggunakan alat bantu seperti meja kerja
dan kursi agar pekerja tidak perlu menunduk dan berjongkok saat melakukan
pekerjaannya.

Kata Kunci  : Ergonomi, Postur Kerja, Pekerja Bengkel Las, OWAS
Kepustakaan : 83 (1977-2025)
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ABSTRACT

Informal sector workers have ergonomic risks because they are required with heavy
physical activity during work. This is because they have to lift, pull, and push heavy
iron materials while working. Based on initial observations, it is known that there
are still workers who do their work with awkward postures, therefore it is necessary
to conduct a study related to ergonomic risks in welding workshop workers. The
purpose of this study was to analyze the ergonomic risks of welding workshop
workers in Kalidoni District, Palembang City using the Ovako Working Analysis
System (OWAS) method. The design of this study was qualitative with an
observational descriptive approach using the OWAS method. The informants in this
study amounted to 10 welding workshop workers, of which 1 worker as a key
informant and 9 workers as ordinary informants. The results showed that 5
informants scored 2 (medium), 3 informants scored 3 (high), and 1 informants
scored 4 (very high). Therefore, it is concluded that the six welding workshop
workers have awkward work postures with moderate to very high levels of
complaints. Welding workshop workers are advised to use tools such as work tables
and chairs so that workers do not need to bow and squat when doing their work.

Keywords : Ergonomics, Work Posture, Welding Workshop Workers, OWAS
Literatures 83 (1977-2025)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan zaman dan semakin majunya teknologi dapat
mengubah aspek kehidupan manusia seperti cara kerja di berbagai sektor industri.
Tetapi di era pesatnya kemajuan teknologi yang dapat mempermudah kebutuhan
hidup manusia, masih terdapat aktivitas yang hanya bisa dilakukan oleh manusia
dan juga dituntut dengan aktivitas fisik yang tinggi. Ditengah tuntutan pekerjaan
dengan aktivitas fisik yang tinggi, sangat diperlukan penerapan ergonomi agar
pekerjaan yang dilakukan dapat dilakukan dengan maksimal dan kinerja karyawan
dapat meningkat. Ergonomi yang diterapkan dengan baik dapat mewujudkan
dampak positif seperti kinerja yang optimal dan peningkatan produktivitas pekerja.

Ergonomi dapat berdampak pada pekerjaan seperti sistem kerja yang
efektif, efisien, nyaman, aman, dan sehat dengan mempelajari interaksi antara
manusia dan pekerjaanny (Radhwa & Danis, 2024). Ergonomi termasuk kedalam
cabang ilmu yang sistematis sehingga dapat memberikan gambaran terkait
keterbatasan dan kemampuan manusia saat melakukan pekerjaannya, sehingga
dapat dilakukan perbaikan agar proses kerja lebih optimal (Sukamdani et al., 2016).
Penerapan ergonomi bertujuan untuk memberikan keselarasan antara alat dan
lingkungan kerja agar sesuai dengan pekerja untuk menghindari terjadinya cedera
pada pekerja, sehingga dapat diketahui bahwa manusia merupakan pusat dari
ergonomi (Hutabarat, 2017).

Menurut (Permenaker RI Nomor 5, 2018) disebutkan bahwa ergonomi
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas tenaga kerja, hal ini
dikarenakan tidak sesuainya fasilitas kerja dengan alat kerja, cara kerja, posisi kerja,
dan beban yang dirasakan pekerja. Ergonomi mengacu pada pada perubahan yang
dilakukan pada lingkungan dan proses kerja demi meningkatkan produktivitas dan
efisiensi pekerja. Jenis pekerjaan sangat mempengaruhi secara langsung sikap kerja
yang dapat menimbulkan risiko ergonomi seperti adanya keluhan musculoskeletal
(Viradiani, 2018). Pada sektor informal ergonomi dinilai sangat penting untuk

diperhatikan karena pekerja biasanya kurang mengakses mengenai keselamatan dan
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kesehatan kerja. Pekerja sektor informal juga memiliki risiko ergonomi karena
dituntut dengan aktivitas fisik yang berat selama bekerja (Gangopadhyay, 2023).

Musculoskeletal Disorder’s (MSDs) merupakan gangguan kesehatan yang
mempengaruhi otot, tulang, ligamen, sendi, dan tendon tubuh. Gangguan
Musculoskeletal Disorder’s (MSDs) yang berhubungan dengan pekerjaan
merupakan gangguan pada sistem musculoskeletal yang penyebab utamanya adalah
pekerjaan dan lingkungan tempat kerja (Ayhan et al., 2018). Penyebab MSDs dapat
berasal dari berbagai faktor pekerjaan, seperti gerakan berulang, postur tubuh yang
buruk, beban kerja berlebih dan durasi kerja berlebih. Gangguan Musculoskeletal
Disorder’s (MSDs) seperti rasa nyeri pada punggung, radang sendi, dan
osteoporosis merupakan penyebab terbesar kedua yang dapat menyebabkan
disabilitas (Alexander et al., 2022).

Termasuk kedalam masalah kesehatan global kejadian musculoskeletal
disorders menurut (World Health Organization, 2022) mencapai sekitar 1,71 miliar
diseluruh dunia. Keluhan yang dilaporkan sebagai dampak MSDs berupa rasa nyeri
pada bagian tubuh (leher dan punggung), cedera, dan patah tulang (Fadila et al.,
2024). Sedangkan dalam studi yang dilakukan HSE pada 2021, diperkirakan jumlah
kasus gangguan musculoskeletal yang berhubungan dengan pekerjaan pada tahun
2020-2021 adalah 470.000 kasus dengan prevalensi 1.420 per 100.000 pekerja.
Kasus ini terdiri atas keluhan tubuh bagian atas sebanyak 212.000 kasus, bagian
punggung 182.000 kasus, dan anggota tubuh bagian bawah 76.000 kasus (HSE,
2021). Kasus Musculoskeletal Disorders (MSDs) di Indonesia menurut data dari
Badan Pusat Statistik diketahui terdapat 365.580 kasus dengan prevalensi 11,9%
berdasarkan diagnosis oleh tenaga medis (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Di
Provinsi Sumatera Selatan prevalensi MSDs adalah 15,6%. Dengan prevalensi jenis
pekerjaan tertinggi yang mengalami MSDs yaitu petani, nelayan, dan buruh (Devi
etal., 2017).

Semua sektor pekerjaan yang tidak memperhatikan prinsip ergonomi dapat
menimbulkan masalah kesehatan pada pekerjanya seperti berisiko terkena
gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Pada pekerja kantoran diharuskan
duduk di depan komputer selama berjam-jam, jika kursi dan meja yang digunkan

tidak sesuai maka akan menimbulkan masalah ergonomi seperti sakit pada leher,
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punggung dan pergelangan tangan. Pekerja pada sektor pertanian melakukan
pekerjaan dengan cara membungkuk dan melakukan aktivitas berulang, sehingga
dapat menimbulkan keluhan kelelahan otot dan nyeri punggung. Lalu pada industri
bengkel las dimana proses pembuatan produk-produk tersebut dilakukan dengan
cara menyambungkan besi dengan menggunakan panas tinggi agar setiap bagian
besi dapat menyatu sesuai pola yang diinginkan. Proses pembuatan produk-produk
tersebut dilakukan dengan postur tubuh yang janggal karena dilakukan dengan
membungkuk, berjongkok, dan melakukan gerakan berulang dalam melakukan
pekerjaan. Pekerja bengkel lah juga dituntut dengan aktivitas fisik yang berat
karena harus mengangkat, menarik, dan mendorong material besi yang berat saat
bekerja.

Kecamatan Kalidoni merupakan kecamatan yang terletak di Kota
Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Kecamatan Kalidoni dipilih menjadi lokasi
penelitian karena memiliki banyak populasi bengkel las. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik Kota Palembang yang diterbitkan pada tahun 2016 diketahui
jumlah bengkel las di Kecamatan Kalidoni adalah sebanyak 117 bengkel las. Dalam
sektor perdagangan yang meliputi berbagai kegiatan ekonomi di bidang jasa di
Kecamatan Kalidoni pada tahun 2015 diketahui bahwa bengkel las merupakan
bidang jasa yang paling banyak terdapat di Kecamatan Kalidoni yaitu sebanyak 117
bengkel las, disusul dengan bengkel kendaraan bermotor sejumlah 95 tempat usaha,
dan persewaan alat pesta sejumlah 91 tempat usaha (Badan Pusat Statistik Kota
Palembang, 2016).

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan pada pekerja bengkel las,
diketahui bahwa masih terdapat pekerja yang melakukan pekerjaannya dengan
postur tubuh janggal. Dari observasi di bengkel las dapat diketahui bahwa posisi
kerja berisiko yang sering dilakukan adalah berjongkok dan menunduk saat
melakukan pekerjaan. Karena hal itu, perlu dilakukan penilaian risiko ergonomi
untuk dapat mengetahui kategori risiko postur kerja. Hal ini bertujuan untuk
menghindari adanya risiko ergonomi sebagai dampak Penyakit Akibat Kerja (PAK)
hingga menimbulkan kecelakaan kerja.

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner Nordic Body Map (NBM) untuk
mengetahui tingkat keluhan sakit dan nyeri tubuh pada 5 responden pekerja bengkel
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las, dimana sebanyak 5 orang pekerja merupakan laki-laki. Diketahui bahwa
keluhan leher bagian bawah (60%), bahu kiri (80%), bahu kanan (60%), lengan atas
kanan (60%), pinggang (80%), pergelangan tangan kanan (60%), pergelangan
tangan kiri (80%), lutut kiri (60%), kaki kiri (60%), dan kaki kanan (60%). Hasil
ini berhubungan dengan proses pekerjaan yang tidak ergonomis sehingga dapat
menyebabkan keluhan sakit dan nyeri pada beberapa bagian tubuh.

Ovako Working Analysis System (OWAS) adalah metode pengukuran
ergonomi untuk mengetahui postur tubuh. OWAS berguna untuk melakukan
identifikasi kombinasi postur tubuh bagian belakang (4 posisi), postur lengan (3
posisi), postur kaki (7 posisi), dan berat beban (3 interval) (Hutabarat, 2017).
Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi postur kerja pada setiap tahapan
pekerjaan, lalu dilakukan pemberian kode pada setiap posisi yang diamati untuk
kemudian dikategorikan sesuai dengan risiko pada posisi kerja tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, diketahui bahwa masih
terdapat pekerja bengkel las yang memiliki postur tubuh janggal saat melakukan
pekerjaannya. Postur tubuh yang janggal saat bekerja dapat meningkatkan risiko
ergonomi yang dapat menimbulkan keluhan nyeri pada anggota tubuh. Maka dari
itu, perlu dilakukan penelitian mengenai “Analisis Risiko Ergonomi pada Pekerja
Bengkel Las di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang dengan Metode Ovako
Working Analysis System (OWAS)” untuk mengetahui tingkat dan kategori risiko

ergonomi pada pekerja bengkel las.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan ergonomi masih menjadi hal serius di berbagai negara
khususnya di Indonesia. Pekerja sektor informal termasuk rentan mengalami cedera
ergonomi akibat dari posisi kerja yang tidak ergonomis. Bengkel las termasuk ke
dalam tempat kerja yang rentan dalam terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit
yang ditimbulkan akibat pekerjaan. Proses pembuatan teralis, tangga, kanopi, pagar
dan rangka bangunan masih dapat ditemukan pekerja yang bekerja dengan postur
tubuh tidak normal. Pada proses pengelasan, penggerindaan, dan pengecatan
diharuskan menunduk untuk dapat menjangkau bagian yang dituju, tidak sedikit

juga pekerja yang melakukannya dengan posisi jongkok dengan durasi yang lama.
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Hal ini dapat mengakibatkan penyakit akibat pekerjaan berupa cedera, oleh karena
itu diperlukan penelitian tentang analisis risiko ergonomi pada pekerja bengkel las

dengan metode Ovako Working Analysis System (OWAS).

1.3  Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Melakukan analisis risiko ergonomi pada pekerja bengkel las di Kecamatan
Kalidoni Kota Palembang dengan metode Ovako Working Analysis System
(OWAS).
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Melakukan identifikasi proses pekerjaan pada Pekerja Bengkel Las.
2. Melakukan identifikasi risiko ergonomi berdasarkan postur kerja pada
setiap proses pekerjaan yang berisiko pada Pekerja Bengkel Las.
3. Melakukan analisis tingkat risiko ergonomi menggunakan metode
Ovako Working Analysis System (OWAS) pada Pekerja Bengkel Las.
4. Melakukan evaluasi risiko ergonomi menggunakan metode Ovako

Working Analysis System (OWAS) pada Pekerja Bengkel Las.

14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Menjadi alat dalam menerapkan ilmu yang didapatkan selama mengikuti
perkuliahan di lingkup Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Menjadi sumber bacaan untuk menambah pengetahuan mahasiswa dalam
upaya meningkatkan pengetahuan dan teknologi terutama dalam bidang ergonomi.
1.4.3 Bagi Pekerja Bengkel Las

Pekerja bengkel las mendapatkan informasi terkait bahaya ergonomi pada
proses pekerjaan dan mengetahui efek kesehatan yang dapat terjadi.
1.5 Ruang Lingkup
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang.
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1.5.2 Lingkup Materi

Studi ini mencakup materi Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang
berkaitan dengan pemeriksaan tingkat resiko ergonomi.
1.5.3 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-April 2025.
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